BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tetangga merupakan seseorang yang bertempat tinggal disamping Kita.
Baik masih mempunyai hubungan kerabat maupun orang lain yang baru
kita kenal. Batasan tetangga menurut agama Islam adalah 40 rumah di
semua penjuru dari rumah kita (utara, selatan, timur, barat). Sedangkan
menurut agama Kristen tetangga adalah Orang yang tinggal berdekatan,
entah teman atau musuh  dalam pengertian rohani, orang yang
mempertunjukkan kepada orang lain kasih dan kebaikan hati seperti yang
diperintahkan Alkitab atau orang yang seiman sekalipun ia tinggal
berjauhan atau bukan kerabat ataupun teman.

2. Penghormatan atau perilaku yang baik kepada sesama dalam hal ini
khususnya kepada tetangga didalam agama Islam maupun Kristen
merupakan salah satu perintah yang sangat besar. Dan perilaku tersebut
merupakan salah satu penyebab seseorang mendapatkan balasan surga
maupun neraka di akhirat.

3. Di dalam ajaran agama Islam yang tercantum didalam Al-Quran terdapat
ayat-ayat yang spesifik tentang bertetangga. Sedangkan didalam ajaran
Agama Kristen didalam Injilnya lebih menekankan kepada kepedulian

sesama
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B. Saran

Di dalam kehidupan modern yang makin bersifat individualistik sekarang ini,
persoalan dalam kemasyarakatan terutama kebertetanggaan menjadi sangat penting.
Karena memiliki sifat peduli kepada tetangga merupakan salah satu perintah yang
sangat besar dalam agama. Dalam hal ini khususnya agama Islam dan Kristen.
Meskipun persoalan ini tampak sederhana, namun dampaknya mempunyai pengaruh
yang sangat besar untuk menciptakan kehidupan rukun dan sejahtera. Untuk itu
kajian ini perlu dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lainnya. Seiring dengan itu
sangat diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk memberi perhatian terhadap

masalah kemasyarakatan, khususnya tetangga.



